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BAHASA HIBRIDA
DALAM PENULISAN BERITA COVID-19

Umi Yawisah

Email: umiyvawisah@metrouniv.ac.id

Institut Agama Islam Negeri Metro, Lampung, Indonesia
ABSTRAK

Meningkatnya frekuensi penggunaan bahasa hibrida
am pemberitaan mengenai Covid-19 mencemaskan para
ggiat bahasa Indonesia; hal ini dikhawatirkan dapat
engganggu perkembangan bahasa Indonesia; bahkan da-
t menjadi ancaman bagi keberadaannya. Studi mengenai
asa hibrida terfokus pada ancaman terhadap eksistensi
asa Indonesia, meskipun keanekaragaman bahasa me-
mungkinkan kreativitas berpikir dan terbuka pada kemam-
puan bahasa sebagai sumber pengayaan suatu bahasa. Tu-
juan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana bahasa
hibrida mengancam keberadaan bahasa Indonesia. Selain itu
juga menjelaskan pertentangan ide yang terjadi dalam
masyarakat yang tercermin dalam penggunaan bahasa
fibrida. Penelitian kualitatif ini mengacu pada berita-berita
mengenai Covid-19 yang mengandung bahasa hibrida, da-
1am hal ini bahasa Inggris di media sosial. Setelah data yang
Serupa kalimat didokumentasikan, kemudian diklasifikasi,
untuk kemudian dianalisis dan diinterpretasikan. Temuan
dalam studi ini adalah bahwa penggunaan bahasa hibrida
pada pemberitaan Covid-19 meliputi judul berita dan pada
isi berita. Bahasa hibrida terjadi karena kesulitan mencari
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danan, berkembangnya konsep dan realitas yang diacu,
rjemahan yang belum familiar bagi banyak orang, dan juga
stise. Pada bagian akhir tulisan ini disimpulkan, bahwa
asa hibrida bukan penyebab ancaman bagi bahasa
donesia, namun akibat dari kesadaran akan pentingnya
asa asing dalam komunikasi di masyarakat.

Kata Kunci: Bahasa hibrida, Covid-19, media sosial, bahasa
Indonesia.

PENDAHULUAN

Maraknya penggunaan bahasa hibrida di media massa
sangat mencemaskan para penggiat bahasa; hal ini dikare-
nakan bahasa hibrida mengancam kemurnian dan perkem-
bangan bahasa Indonesia. Banyaknya penggunaan kata/ ka-
limat serapan bahasa asing —dalam hal ini bahasa Inggris—
dalam berbagai proses komunikasi menjadi alasan kuat
munculnya perasaan cemas tersebut. Media sosial yang
merupakan sarana informasi dan komunikasi yang semakin
banyak penggunanya dewasa ini memiliki kecenderungan
menggunakan bahasa Indonesia bersama bahasa Inggris
dalam penulisan berita. Bahasa hibrida tidak hanya sebagai
pengayaan bahasa namun juga sebagai kontestasi seiring
dengan berkembangnya peradaban. Bahasa asing disebut
sebagai ancaman bagi budaya bangsa (Murti, 2015); apalagi
bila dikaitkan dengan nasionalisme (Nugroho, 2015). Hal ini -
semakin krusial seiring dengan semakin maraknya penggu-
naan bahasa hibrida di media sosial.
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Studi tentang bahasa Indonesia dalam kaitannya de-
ngan penggunaan bahasa hibrida yang selama ini berlang-
sung cenderung membicarakan ancaman terhadap bahasa
Indonesia. Munculnya bahasa asing dalam bentuk kata dan
kalimat dalam beragam komunikasi di media sosial dinilai
sebagai ancaman bagi kemurnian bahasa, bahkan bagi iden-
titas nasional (Agustin, 2011; Listiyorini, 2013). Meskipun
sesungguhnya bahasa yang beragam memungkinkan proses
berpikir yang kreatif dan terbuka (Canagarajah, 2007). Da-
lam hal ini bahasa asing dianggap sebagai sumber pengaya-
an suatu bahasa. Selain menyatakan suatu kebudayaan ter-
kait dengan identitas, juga merupakan gambaran struktur
berpikir suatu masyarakat. Seiring dengan hal tersebut,
Bahasa tidak dapat dipisahkan dengan ideologi dimana ke-
beradaan suatu bahasa berhubungan dengan bahasa lainnya,
sebagaimana halnya dengan bahasa hibrida dalam bahasa
Indonesia, yang menyatakan berlakunya ideology suatu ba-
hasa (Mubaligh, 2011). Dalam hal ini, ancaman terhadap
bahasa Indonesia bukan dikarenakan penggunaan bahasa
hibrida, namun lebih pada pergeseran ideology mengenai
pentingnya bahasa asing dalam berkomunikasi.

Tulisan ini bertujuan melengkapi kekurangan hasil
studi terdahulu yang mengabaikan aspek ideologis suatu
bahasa. Secara khusus tulisan ini menganalisis bagaimana
penggunaan bahasa hibrida, selain mengancam keberadaan
bahasa Indonesia, juga memperlihatkan adanya ancaman
ideologis dalam proses komunikasi masyarakat. Selain itu,

tulisan ini menjawab pertanyaan bagaimana penggunaan
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| bahasa hibrida di media sosial dan bagaimana penggunaan
jbahasa hibrida menggambarkan suatu kontestasi ideologi
yang berlangsung dalam masyarakat. Penggunaan bahasa
Indonesia dengan bahasa Inggris, bahkan dengan bahasa
daerah yang terdapat pada artikel atau tulisan berita di me-

dia sosial menggambarkan terjadinya dinamika peradaban.

LANDASAN TEORI
A. Bahasa Hibrida

Keterampilan berbahasa merupakan karakter pokok
yang saling berkaitan dalam kehidupan, baik dalam skala
kecil maupun besar, yang berfungsi memahami serta meng-
ungkapkan kata-kata, kalimat, serta paragraph pada unit
sosial yang kecil hingga unit yang lebih besar. Hal ini bertu-
juan untuk merumuskan serta mengkomunikasikan ide dan
pikiran (Caplan, 2019). Terkait dengan bahasa, ada tiga hal
mendasar yang dapat dilakukan manusia, yaitu 1) manusia
dapat melakukan komunikasi antarsesama; 2) Dalam proses
Derpikir, manusia menggunakan Bahasa sebagai landasan
utamanya; 3) Melalui bahasa, manusia terlibat dalam proses
interaksi, perubahan sosial, serta mewujudkan tercapainya
perubahan sosial budaya. Dengan demikian, bahasa mampu
membentuk dan menentukan sejarah sosial (Mubaligh,
2011).

Beberapa tahun terakhir terjadi penggunaan bahasa
pada masyarakat multibahasa yang mengarah pada terben-
fuknya bahasa hibrida sebagai dampak dari interaksi global
Maria, Nunzio, & Nosilia, 2010). Bahasa hibrida juga
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banyak dibahas di beberapa penelitian (O’Connor &
Crawford, 2015) (Harsh Atrey, Prasad, & Rama Krishna,
2012) (He, Chen, Zhao, & Lin, 2012). Kata ‘hibrida’ berasal
dari kata ‘hibriditas,” yang merujuk pada sesuatu yang diha-
silkan dengan menggabungkan dua unsur yang berlainan
(Humaedi, 2015). Menurut Martinez (2013), istilah ‘bahasa
hybrid’ (hibrida) merujuk pada fenomena alih kode dalam
praktik bilingualisme sehari-hari yang dinamis. Dalam
penelitian Janssens dan Steyaert (Gaibrois, 2018) dinyatakan,
bahwa penggunaan bahasa hibrida berkontribusi secara sig-
nifikan terhadap produksi baru dalam berbicara dan ber-
komunikasi.

B. Media Sosial

Penggunaan Internet telah meluas ke berbagai bi-
dang kehidupan. Hal ini dikarenakan internet telah meng-
ubah serta memberikan kemudahan bagi orang dalam men-
cari berita (Fletcher & Park, 2017). Bukti meluasnya penggu-
naan internet, salah satunya adalah media sosial (social
media); yaitu teknologi berbasis komputer yang memfasilitasi
serta mempermudah penggunanya dalam bereksperimen,
berinteraksi, serta mendapatkan informasi secara daring
(online). Media sosial menggunakan teknologi berbasis web-
site atau aplikasi, dan untuk mengaksesnya diperlukan pe-
rangkat seperti komputer atau smartphone dan bantuan
internet.

Berdasarkan jumlah penggunanya, media sosial yang
paling banyak digunakan, diantaranya adalah: Facebook,
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Youtube, WhatsApp, dan Instagram (Bivisyani Questibrillia,
2019). Facebook yang merupakan penemuan Mark
Zuckerberg, dkk. di tahun 2003 berada di peringkat pertama
dan diperkirakan ada 2,3 milyar penggunanya di seluruh
dunia. Menurut data Statistika, Indonesia menempati posisi
ke-3 dengan jumlah pengguna aktif mencapai 130 juta.
Youtube yang diciptakan oleh Chad Hurley, Steven Chen,
dan Jawed Karem fokus pada video-sharing dalam peng-
gunaannya. Jenis media social ini berada pada posisi ke-2
dengan jumlah pengguna aktif mencapai 1,9 milyar.
WhatsApp merupakan aplikasi yang menggunakan cross-plat-
form-messaging dan Voice-over Internet Protocol (VoIP). Media
social ini memungkinkan penggunanya mengirimkan pesan
berupa teks atau suara. WhatsApp atau sering disingkat WA
juga memungkinkan penggunanya untuk mengirimkan
gambar, video, dokumen, dan juga lokasi. Instagram adalah
media sosial yang memiliki fitur foto dan video-sharing; se-
perti halnya Facebook.

C. Pemertahanan Bahasa

Menurut Fridani, et.al (2016), bahasa adalah simbol
yang digunakan dan diartikan sebagai sarana komunikasi
kepada orang lain. Sedangkan menurut Chaer (Mubaligh,
2011), bahasa merupakan sistem simbol bunyi yang bermak-
na dan dihasilkan dari alat ucap, bersifat arbirter dan kon-
vensional, serta digunakan sebagai alat komunikasi oleh
masyarakat mengungkapkan perasaan. Masing-masing ba-

hasa menyatakan visi yang tidak sama terkait dengan dunia
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yang dapat mewakili dari mana kita berasal, siapa diri kita,
dan gagasan masyarakat di tempat kita berada (Allende-
Hernéndez & Caballero-Morales, 2015). Untuk melestarikan
suatu budaya, bahasa disosialisasikan dan diwariskan dari
satu generasi ke generasi lain. Selain itu, karena bahasa
mengandung sejarah dan pengetahuan yang kompleks,
maka diperlukan pemertahanan bahasa untuk melestarikan
sejarah dan pengetahuan nenek moyang bagi generasi
penerus (Sunindyo, Mulyanto, Widyani, & Widagdo, 2011).

Menurut Chen & Fang (2013), bahasa merupakan fosil
hidup dan pembawa budaya. Menurut mereka, cara mem-
pertahankan bahasa yang terancam punah adalah dengan
mempelajarinya. Selain itu, kesenian juga dapat digunakan
untuk mempertahankan suatu bahasa (Muhammad &
Abdullah, 2018). Contoh hal ini terdapat pada orang-orang
Sami Finlandia yang memperlihatkan bagaimana mereka
mempertahankan bahasa melalui musik dengan ‘tindakan
menyanyi’ sebagai alat pemertahanan bahasa etnis serta
mendekonstruksi stereotip yang diarahkan kepada mereka
(Ridanpad, 2016). Selain melalui kesenian dan musik, studi
Umbar (2018) memperlihatkan pemertahanan bahasa Osing
melalui lagu, yang selain mampu mengenalkan bahasa
Osing sebagai alat komunikasi, juga sebagai hiburan kepada
publik. Menurut Giri (2017), pemertahanan bahasa juga
dapat dilakukan di tengah transformasi budaya melalui revi-
talisasi dan enkulturasi bahasa dan budaya daerah.
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METODE
Studi ini merupakan studi kualitatif, yang menggam-

barkan realitas dan kehidupan sosial (Holliday, 2002),
Creswell (2003). Teknik penelitian kualitatif di sini dipakai
untuk menganalisis bahasa hibrida pada teks berita menge-
nai Covid-19 yang terdapat di sosial media. Setidaknya ter-
dapat 20 data berupa kalimat yang memuat bahasa hibrida
didokumentasikan dari judul berita serta isi berita. Beberapa
contoh bahasa hibrida tersebut di antaranya:

1. Dalam Permenkumham itu juga tertuang aturan bagi
orang asing yang terkena kebijakan lockdown atau pemba-
tasan akses di suatu negara sehingga tidak dapat meme-
nuhi prosedur keimigrasian dapat diberikan izin tinggal.

2. “Hasil swab test ini berdasarkan informasi yang kami
terima akan diketahui sekitar 3 atau 4 hari setelah test,”
ujarnya.

3. Gubernur Bali Wayan Koster mewajibkan wisatawan
yang datang ke pulau dewata mengantongi hasil negatif
corona test PCR atau rapid test.

Setelah pendokumentasian data berupa kalimat-kali-
mat bahasa hibrida, langkah selanjutnya adalah mengklasi-
fikasikan data sesuai jenisnya: kata, frasa, klausa, atau
kalimat. Analisis data dilakukan secara fonologis, morfolo-
gis, dan sintaksis serta interpretasinya. Selain dengan meto-
de di atas, dalam penelitian ini juga digunakan pendekatan
sosiolinguistik. Menurut Fishman (2007), ada dua hal yang
menjadi fokus studi linguistik, yaitu bahasa dan kemasya-
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rakatan. Sosiolinguistik memandang bahasa dan pemakaian
bahasa tidak hanya sebagai sistem struktur tetapi juga se-
bagai sistem komunikasi, oleh karena itu bahasa tidak hanya
ditentukan oleh faktor-faktor struktural; tetapi juga oleh
faktor-faktor sosial, situasional, dan kultural. Selain itu, se-
gala sesuatu yang dilakukan manusia dalam bertutur akan
selalu dipengaruhi oleh situasi dan kondisi di sekitarnya.
Sebagaimana telah dinyatakan oleh Fishman (2007), yaitu
who speaks to whom, when, and where; hal inilah yang menjadi
pertimbangan pada saat penganalisisan data dalam peneli-
tian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Bahasa hibrida telah digunakan secara meluas dalam
berbagai bentuk komunikasi dan media. Sejalan dengan
munculnya kasus Covid-19, bahasa hibrida pun menjadi
bahasa yang lazim digunakan dalam pemberitaannya. Peng-
gunaan bahasa hibrida dalam pemberitaan mengenai Covid-
19 meliputi kata dan frasa Bahasa Inggris.
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L. Penggunaan Bahasa Hibrida berupa Kata Bahasa
Inggris

Isi Berita Bahasa | Jenis
Hibrida
“Pada pasien ini kita curiga ke | Suspect Kata

arah suspect corona karena
yang bersangkutan memenuhi
dari tanda-tanda klinis yang

n

ada ...,” ujar dokter spesialis

penyakit dalam ini.
Sejak mewabahnya virus coro- | Online Kata
na di sejumlah negara, harga | seller Kata

produk kesehatan ---terutama
masker dan hand sanitizer—
di toko online melambung
tinggi. Bahkan tak jarang, ada
beberapa seller nakal yang me-
matok harga tidak wajar.

w |

Selanjutnya pasien 08 laki-laki | Contact Kata
56 tahun. Pasien ini tertular
oleh kasus 07 karena memang
suami istri. Kondisinya seka-
rang menggunakan peralatan,
infus, oksigen. Karena sebe-
lum contact dengan 07 sudah
sakit duluan,” sambungnya.
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4.

Pemerintah Australia membe-
rikan update bagi para traveler
yang ingin berkunjung ke
Indonesia. Pembaharuan ini
menyorot kasus baru Virus
Corona (COVID-19) di tanah
air.

Update
Traveler

Kata
Kata

“Yang tadi saya laporkan sts-
pect, data laboratoriumnya
bahwa vyang bersangkutan
confirm positif COVID-19,”
ucap Yurianto.

Suspect
Confirm

Kata
Kata

Yuri menegaskan, pemerintah
terus bergerak melakukan fra-
cing meskipun tidak dibuka
secara lebar, dimana tracing ini
dilakukan oleh dinas kesehat-
an masing-masing daerah.

Tracing

Kata

Doni juga ngingetin masyara-
kat untuk berhati-hati ke ke-
lompok masyarakat yang se-
ring keluar rumah untuk ber-
aktivitas, karena mereka bias
jadi nggak sadar udah jadi
carrier yang bias nularin ke
orang terdekatnya.

Carrier

Kata

Dengan adanya rekomendasi
dari WHO, diharapkan Indo-

Screening

Kata
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nesia bias menyelenggarakan
rapid test Covid-19 dengan
kualitas yang lebih baik dan
akurat dalam proses screening.

Pemerintah pun sampai saat
ini masih menggodok roadmap
vaksinasi.

Roadmap

Kata

“Jam 21.00 dari pihak Sarinah
telpon ke kita, ke Polsek
(Menteng) menginformasikan
banyak  sekali  customer,”
ungkap Guntur.

Customer

Kata

“Begitu di luar, kita Tanya ke-
napa belum pulang, (mereka
jawab) kita punya memory di
sini. Kita kan harus tetap per-
suasive. Sudah kita cegah, be-
gitu mereka tutup pun mereka
sudah pilang, kok, sudah kita
arahin,” ujar Guntur.

Memory

Kata

Dalam Permenkumham itu
juga tertuang aturan bagi
orang asing yang terkena kebi-
jakan lockdown atau pembatas-
an akses di suatu negara se-
hingga tidak dapat memenuhi
prosedur keimigrasian dapat
diberikan izin tinggal.

Lockdown

Kata
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2. Penggunaan Bahasa Hibrida berupa Frasa Bahasa

Inggris
Bahasa hibrida dalam pemberitaan mengenai Covid-

19 juga muncul dalam bentuk frasa bahasa Inggris. Contoh

penggunaannya dapat dilihat pada tabel berikut.

No.

Isi Berita

Bahasa
Hibrida

Jenis

Sejak mewabahnya virus
corona di sejumlah negara,
harga produk kesehatan ---
terutama masker dan hand
sanitizer— di  toko online
melambung tinggi. Bahkan
tak jarang, ada beberapa
seller nakal yang mematok

harga tidak wajar.

hand sanitizer

Frasa

Yang pertama saya sam-
paikan kasus 7 perempuan
59 tahun kondisinya tam-
pak sakit, ringan, stabil. Ini
kasus imported case. Beliau
baru kembali dari luar ne-
geri kemudian beberapa
saat menunjukkan gejala,”

jelas dia.

Imported case

Frasa
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Australia juga menyorot
terbatasnya ketersediaan
fasilitas karantina, seperti
ruang isolasi. Namun, pe-
merintah  Australia tak
mengubah advice level ke
Indonesia, yakni masih
Waspada Tinggi.

Aduvice level

Frasa

Carrier yang seperti ini di-
kategorikan sebagai silent
killer karena bisa ngasih
dampak yang berbahaya
bagi orang sekitar.

Silent killer

Frasa

Dengan adanya rekomen-
dasi dari WHO, diharap-
kan Indonesia bias menye-
lenggarakan  rapid  test
Covid-19 dengan kualitas
yang lebih baik dan akurat
dalam proses screening.

Rapid test

Frasa

Jadi vaksinasi lancer, maka
herd immunity tercipta dan
30 persen populasi lainnya
tidak perlu disuntik vak-

sin.

Herd

immunity

Frasa
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F.

Mereka antre  hingga
tangga luar restoran, na-
mun tetap menerapkan
physical distancing.

physical

distancing.

Frasa

“Jadi mereka antre, seka-
rang kan sudah take away,
antrenya mengular sampai
tangga kanan dan kiri, dua
tangga itu,” ujar Guntur.

take away

Frasa

“Hasil swab test ini berda-
sarkan informasi yang ka-
mi terima akan diketahui
sekitar 3 atau 4 hari setelah

test,” ujarnya.

Swab test

Frasa

hasa Inggris dalam pemberitaan Covid-19 kian hari kian in-
tensif dan dinamis mengikuti perkembangan kehidupan
masyarakat yang terintegrasi ke dalam sistem global dalam
banyak tema atau isu yang diacu dalam berita. Penggunaan
kata dan frasa bahasa Inggris lebih didasarkan pada inte-
grasi proses komunikasi dengan konteks dan internasional.
Penggunaan istilah asing menyangkut asosiasi terhadap
produk atau situasi yang bersifat global. Hal ini dapat dilihat
pada tabel 1: “Pada pasien ini kita curiga ke arah suspect

Penggunaan Bahasa hibrida berupa kata dan frasa Ba-
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corona karena yang bersangkutan memenuhi dari tanda-tan-
da klinis yang ada ...,” ujar dokter spesialis penyakit dalam
ini. Sedangkan pada tabel 2 memperlihatkan Bahasa hibrida
yang berupa frasa bahasa Inggris, yaitu: Sejak mewabahnya
virus corona di sejumlah negara, harga produk kesehatan ---
terutama masker dan hand sanitizer — di toko online melam-
bung tinggi. Bahkan tak jarang, ada beberapa seller nakal
yang mematok harga tidak wajar.

Pada tabel 1 dan 2 tersebut tampak bahwa penggu-
naan bahasa hibrida pada pemberitaan Covid-19 meliputi
berbagai jenis, yaitu berupa kata dan, frasa. Penggunaan ka-
ta pada tabel tersebut tidak hanya berbentuk monomer-
femik, seperti: suspect, contact, memory; tetapi juga polimor-
femik, seperti: seller, traveller, carrier, customer, tracing,
screening. Selain itu terdapat kata polimorfemik berbentuk
kata majemuk, seperti: online, update, roadmap, lockdown.

Penggunaan bahasa hibrida yang berlangsung sema-
kin ekstensif meluas ke berbagai media komunikasi merupa-
kan gambaran tentang apa yang sedang terjadi dalam ma-
syarakat. Teks Bahasa dalam hal ini merupakan pernyataan
atas suatu situasi sosial yang dapat dipahami melalui
analisis Bahasa sebagai sistem symbol. Untuk menggambar-
kan proses sosial yang sedang berlangsung dapat dilihat tiga
ranah penjelasan atas hadirnya bahasa hibrida.

1) Pertama, penggunaan bahasa hibrida terjadi atas kesu-
litan mencari padanan dalam Bahasa Indonesia, sebagai-
mana contoh berikut: review= tinjau ulang, scanning- me-

mindai, great sale= bazar.
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2)

3)

4)

5)

Kedua, penggunaan bahasa hibrida terjadi atas perkem-
bangan konsep dan realitas yang diacu dalam kanal be-
rita daring, contohnya istilah enfer muncul pada era
komputer yang tidak tergantikan dengan kata lain
dalam Bahasa Indonesia, karena berisiko mengubah
makna, Bahasa teknis/khusus (tidak tergantikan), terma-
suk istilah medis. Contoh lain: facebook, twitter, website.
Penggunaan bahasa hibrida terjadi karena “focus” (kon-
teks) pembicaraan meminta penggunaan konsep-konsep
yang relevan dan kontekstual dengan isu dan tema
(tidak tergantikan)/ tematis “Common Market” (term
baku untuk bidang tertentu), munculnya hibrid karena
sesuatu yang baru yang belum ada alih bahasa. Contoh:
commuterline, thriller, sirosis.
Penggunaan bahasa hibrida disebabkan oleh terjemahan
Bahasa asing belum familiar dalam masyarakat (prinsip
komunikasi adalah untuk penyampaian pesan, maka
pesan tidak akan tersampaikan jika Bahasa yang digu-
nakan tidak pernah didengar atau belum dikenal
umum). Contoh: milenial, septic tank, online, sweeping.
Penggunaan bahasa hibrida terjadi karena prestise/
gengsi/kontrol sosial Tujuan penggunaan bahasa hibrid
adalah sebagai kontrol sosial atau meningkatkan pres-
tise penutur suatu Bahasa. Contoh: art shop, rewards,
quality time.

Dari bentuk bahasa hibrida yang berlangsung tampak

bahwa penggunaan Bahasa bersifat sangat dinamis dan kon-
tekstual.
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B. Pembahasan

Di Indonesia, kasus positif Covid-19 muncul pada
awal Maret 2020, ketika pasien wanita (31 th), seorang guru
dansa, melakukan kontak fisik dengan temannya, seorang
WNA Jepang, yang sebelumnya bermukim di Malaysia dan
ternyata dinyatakan positif. Melalui pemeriksaan yang sek-
sama, si wanita dan ibunya dinyatakan positif juga. Kemu-
dian semakin banyak pemberitaan mengenai kasus positif di
berbagai daerah di Indonesia.

Penggunaan bahasa hibrida dalam pemberitaan kasus
Covid-19 di media sosial begitu marak, yaitu dengan meng-
gunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Penggunaan
bahasa hibrida tersebut selain mengakomodir konsep yang
belum ada padanannya dalam bahasa Indonesia, juga me-
nampakkan kecenderungan sosiologis yang perlu dipahami.
Dalam hal ini, penggunaan unsur bahasa Inggris terkait
dengan konteks global yang terjadi dalam kehidupan yang
luas.

Penggunaan bahasa hibrida memperlihatkan perubah-
an yang signifikan pada bahasa Indonesia sesuai dengan
konteks, situasi, serta penggunaan. Dengan semakin meluas-
nya pengetahuan di era globalisasi, maka banyak dibutuh-
kan istilah-istilah baru yang mampu menjelaskan konsep-
konsep baru yang muncul. Ini sesuai dengan pendapat
Susilo (2014) yang menyatakan bahwa akulturasi budaya,
teknologi, ekonomi, dan politik memiliki pengaruh dalam
pengembangan bahasa Indonesia sehingga muncul banyak
kosa kata bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia yang
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pemakaiannya tidak sesuai dengan aturan bahasa Indonesia,
baik secara lisan maupun tulisan. Bahasa hibrida juga dise-
suaikan dengan situasi yang ada, yaitu situasi formal atau
informal. Dalam penggunaannya, bahasa hibrida sering
muncul pada situasi informal. Peristiwa campur kode yang
terjadi dalam percakapan informal diakibatkan oleh
kedwibahasaan yang dimiliki lawan tutur dan situasi non
formal yang mendukung penggunaannya. Campur kode
dalam situasi non formal merupakan peristiwa yang sulit di-
hindari penutur dwibahasawan karena ada kecenderungan
dalam diri dwibahasawan untuk memasukkan unsur suatu
bahasa ke dalam bahasa lain yang dikuasainya. (Adnyani,
Martha and Sudiana, 2013).

Penggunaan bahasa hibrida juga dinilai sebagai tanda
dari “melemahnya keterampilan berbahasa seseorang.”. Hal
ini disebabkan posisi bahasa hibrida yang lebih kuat diban-
dingkan dengan bahasa Indonesia. Selain dianggap mampu
menyesuaikan dengan konteks perkembangan jaman, baha-
sa hibrida juga dianggap lebih luwes. Secara umum, peng-
gunaan bahasa hibrida menimbulkan beberapa akibat seper-
ti berikut ini. Pertama, bahasa hibrida berpotensi melemah-
kan keterampilan berbahasa sejalan dengan menyempitnya
ruang pajanan (exposure) bahasa Indonesia. Bahasa hibrida
memiliki potensi melemahkan keterampilan berbahasa pe-
nutur bahasa Indonesia, karena expose untuk itu terbatas.
Selain lebih mampu memenuhi kebutuhan penutur, bahasa
hibrida juga lebih fleksibel dibandingkan dengan bahasa
Indonesia.
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Kedua, Penggunaan bahasa hibrida menyebabkan hi-
langnya kosa kata Bahasa Indonesia karena bahasa Indone-
sia tidak mampu mengakomodir konsep yang dibicarakan;
hal ini menyebabkan tergantikannya kosa kata Bahasa Indo-
nesia dengan kosa kata bahasa lain, baik lokal maupun
asing. Selain itu, hilangnya kosa kata bahasa Indonesia kare-
na dianggap sudah usang (obsolete), tidak mampu lagi meng-
cover makna suatu istilah di era yang semakin modern; con-
toh, istilah karcis diganti dengan tiket. Beberapa tahun yang
lalu Pusat Pembinaan Bahasa memperkenalkan istilah mang-
kus dan sangkil untuk menggantikan istilah efektif dan efisien;
namun usaha tersebut tidak menunjukkan hasil, sebelum
akhirnya istilah tersebut dilupakan. Ini menunjukkan bahwa
untuk memperkenalkan istilah baru guna menggantikan isti-
lah asing dibutuhkan upaya yang tidak mudah, selain harus
dilakukan secara kontinyu. Ketiga, Penggunaan bahasa hi-
brida mengancam keberadaan bahasa Indonesia dalam hal
menurunnya komitmen para penuturnya. Hal ini dikarena-
| kan bahasa hibrida dianggap lebih berprestise dibandingkan
bahasa Indonesia. Selain anggapan ini, penggunaan bahasa
hibrida mampu membuat penuturnya merasa lebih terpe-
lajar serta terangkat status sosialnya. Rendahnya komitmen
penutur terhadap Bahasa Indonesia karena dipicu dengan
ketidak mampuan bahasa Indonesia menyesuaikan perkem-

bangan jaman.
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PENUTUP

Tidak seperti penelitian-penelitian terdahulu, studi
tentang bahasa hibrida dalam kaitannya dengan keberadaan
bahasa Indonesia cenderung mendiskusikan ancaman terha-
dap kemurnian bahasa Indonesia. Padahal, keragaman baha-
sa memungkinkan proses berpikir yang kreatif dan terbuka,
sebagai sumber pengayaan suatu bahasa dan merupakan
pernyataan atas berlakunya suatu ideologi dalam bahasa.

Studi tentang bahasa hibrida ini memungkinkan di-
peroleh pemahaman tentang konteks global, yaitu menjelas-
kan integrasi proses komunikasi pada konteks internasional
Masuknya unsur bahasa asing, khususnya bahasa Inggris,
dapat dihubungkan dengan konteks global yang menjadi ba-
gian dari wacana dan praktik sosial secara meluas. Penggu-
naan bahasa hibrida menunjukkan adanya perubahan yang
signifikan pada bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan
konteks, situasi, serta penggunaan. Semakin berkembangnya
pengetahuan di era globalisasi, maka diperlukan istilah-isti-
lah baru yang dapat menjelaskan konsep-konsep baru yang
muncul. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menjelaskan
bahwa akulturasi budaya, teknologi, ekonomi, dan politik
memiliki peranan dalam mempengaruhi perkembangan ba-
hasa Indonesia sehingga banyak ditemukan kosa kata baha-
sa asing yang masuk ke dalam bahasa Indonesia yang pema-
kaiannya tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, baik
dilakukan secara lisan maupun tulisan.

Keterbatasan tulisan ini terletak pada belum tercukupi-
nya teori-teori yang membahas bahasa hibrida dalam pem-
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beritaan Covid-19 serta keterbatasan penelitian yang dilaku-
kan terkait dengan bahasa hibrida.
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